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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dan Turki telah menjalin hubungan diplomatik sejak tahun 1950. Indonesia 

telah membuka kedutaan besar RI di Ankara pada tahun 1958. Kedua negara ini sama-sama 

tergabung sebagai anggota Organization of Islamic Conference (OIC) dan tergabung sebagai 

anggota organisasi delapan negara berkembang dengan berpenduduk mayoritas muslim (D8). 

Selain itu, kedua negara ini memiliki kesamaan dalam visi kebijakan luar negeri. Kebijakan luar 

negeri Turki didasarkan pada ajaran Kemal Attaturk (peace at home), (peace in the world). 

Namun, sama hal nya pada politik luar negeri Indonesia yang juga didasarkan pada satu tujuan 

yaitu ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi. 

Indonesia dan Turki telah menjalin hubungan kerjasama yang kuat. Jarak jauh yang 

memisahkan antara Indonesia dan Turki tidak menghalangi hubungan bilateral kedua negara. 

Bahkan Indonesia dan Turki juga tergabung dalam beberapa organisasi internasional seperti 

Organization of Islamic Cooperation (OIC), G-8, G20 dan dalam misi perdamaian PBB di 

UNIFIL Lebanon. Perdana menteri Erdogan pernah melakukan kunjungan ke Indonesia di tahun 

2005 untuk memberikan bantuan pada bencana tsunami Aceh sebesar US$600.000 serta 

mengirimkan tenaga sukarelawan ke Indonesia. Selain itu juga, kedua negara ini memiliki 

kesamaan pada penduduknya yang mayoritas muslim. Hal ini membuktikan bahwa hubungan 

kedua negara terjalin dengan sangat baik.  

Bersamaan dengan pengembangan tank SBS, Presiden SBY bersama jajaran Kemhan RI 

mengunjungi Turki untuk menandatangani Agreement on Defence Industry Cooperation 
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between the Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of 

Turkey pada 2010. Penandatanganan perjanjian tersebut mengalami kemajuan saat kunjungan 

balasan Presiden Abullah Gul ke Indonesia pada 2011. Protocol Defence Industry Cooperation 

between the Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of 

Turkey yang merupakan turunan perjanjian kerja sama industri pertahanan ditandatangani oleh 

pihak Savunma Sanayii Başkanlığı (SSB) saat masih bernama Savunma Sanayii Mustesarligi 

(SSM) (Kementerian Pertahanan RI, 2018). 

Dalam perkembangan dunia saat ini, kerjasama antara negara-negara sangat penting untuk 

saling meningkatkan kemajuan masing–masing. Namun dalam pelaksanaannya, setiap Negara 

saling membutuhkan untuk saling melengkapi kekurangannya. Terlepas dari itu dengan bekerja 

sama bisa menjadikan hubungan antar Negara menjadi baik dan tidak bisa dipungkiri bahwa 

Negara tidak bisa berdiri tanpa bantuan negara lain. Kerja sama ini bermula pada tahun 2010 pada 

masa kepemimpinan Susilo Bambang Yudhoyono. Pada masa kepemimpinannya, Presiden SBY 

banyak melakukan kerjasama bersama dengan negara lain dalam bidang ekonomi, pertahanan, 

sosial, budaya ,dan sebagainya. Pada tahun 2010, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

mendapatkan undangan untuk mengunjungi (Nugroho, 2021). 

Dalam masa perkembangan sekarang, pemerintah sangat mengupayakan peningkatan 

dalam industri pertahanan Indonesia melalui berbagai cara. Banyaknya tantangan dunia yang harus 

dihadapi oleh Indonesia, mulai dari adanya konflik regional , isu-isu kejahatan, terorisme, dan lain-

lain merupakan pengaruh bagi pemerintah Indonesia untuk meningkatkan industri pertahanan agar 

masuk ke dalam 50 besar dunia. Negara Turki yang menjadi partner dalam kerja sama kali ini  

Dalam kerjasama dalam bidang pertahanan kali ini, pemerintah Indonesia menunjuk PT. Pindad 

selaku produsen alat utama sistem senjata (alutsista) darat untuk melakukan kerjasama dengan 
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perusahaan asal Turkiya itu FNSS Defence Systems. Kerjasama joint development medium tank. 

Kerjasama Indonesia-Turki ini dimulai pada 29 Juni 2010 setelah Kementerian Pertahanan dari 

kedua Negara menandatangani persetujuan kerjasama industri pertahanan (Defence Industry 

Cooperation) di Ankara, Turki. Dan di dalam persetujuan kerjasama industri pertahanan ini 

Indonesia dan Turki bersepakat untuk membuat medium tank (Mbanggo, 2019) .  

Melalui Kementerian Pertahanan Republik Indonesia (Kemhan RI), pemerintah Indonesia 

menyelesaikan draft Project Agreement dalam hal pembuatan medium tank yang ditandatangani 

di sela-sela gelaran Indo Defence 2014. 

 

Gambar 1. Medium Tank Indonesia-Turki dalam Ajang IDEF 2017 

          ( Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan RI, 2017). 

Dalam kerjasama antara kedua Negara ini ada beberapa hal yang diharapkan oleh PT, 

Pindad, yaitu diantaranya adalah yang pertama membangun dan meningkatkan kemampuan 

nasional dalam mendesign dan membangun tracked armour vehicles sesuai standard. Yang kedua 

yaitu membangun dan meningkatkan kemampuan PT. Pindad, yang ketiga meningkatkan 

kemampuan dan kapasitas dalam proses Design dan Quality Control dari awal hingga selesai, 

membangun Armoured Vehicle , khususnya Tracked Vehicle, Proses Design dan Support untuk 
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melakukan pabrikasi HULL / kerangka. Produksi dan pembangunan Hull yang akan dilakukan di 

Indonesia: Pindad, Bandung, perubahan modifikasi, perubahan upgrade terhadap Medium Tank 

ataupun nantinya tank –tank yang lainnya bisa dilakukan di Indonesia (Dedi Susetyo, 2022). 

Kerusakan-kerusakan berat karena perang ataupun kecelakaan dapat dilakukan dan 

diperbaiki di Indonesia (Factory Level Maintenance) dan meningkatkan skill design, management 

industry, management project dari engineer PT. Pindad. Dalam pelaksanaan kegiatan Joint 

Production Medium Tank ditempuh dengan pembentukan Working Group untuk menyiapkan 

kesamaan persepsi, dan pengiriman personel secara langsung ke FNSS Turki, personel yang 

dikirim ke Turki bertugas menerima teknologi design Medium Tank dan sekaligus dapat 

mengembangkan prototype design sesuai kebutuhan di dalam negeri Pembentukan Working Group 

sebagai sarana untuk kontinyuitas persiapan SDM, penyiapan infra struktur di lini produksi serta 

penyiapan sarana prasarana, penyiapan SDM (desain,terknisi dan engineering), Pengiriman 

personel akan dilakukan secara bertahap meliputi desain, teknisi dan engineering. Pada beberapa 

tahun terakhir, Indonesia sedang dalam proses tahapan untuk meningkatkan industri 

pertahanannya dengan cara melakukan hubungan kerja sama luar negeri tentunya dalam bidang 

pertahanan sehingga banyak beberapa penelitian yang telah meneliti isu tersebut. Ada beberapa 

kategori mengenai penelitian yang telah dilaksanakan, yaitu: (1) Bidang pertahanan, (2) Bidang 

politik domestik dan (3) Bidang ekonomi-politik. Selain itu juga, banyak penelitian telah dilakukan 

dengan bentuk jurnal (Sonia, 2021). 

Perbedaan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya adalah pada tahun 2022 

kerjasama medium tank antara Indonesia dan Turki ini sudah selesai diproduksi pada bulan Maret 

2022. Tank Kelas Medium Harimau, hasil kerjasama Indonesia-Turki tahap pertama selesai 

diproduksi. Peresmian 10 unit produksi pertama tersebut dilaksanakan di pabrik FNSS di Ankara . 
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Semula, tank ini akan diproduksi untuk TNI-AD sebanyak 18 unit, 10 unit diproduksi di pabrik 

FNSS di Ankara, Turki, dan 8 unit saat ini diproduksi untuk PT. Di pabrik Pindad di Bandung. 

Sebelum produksi massal, tank prototipe menjalani beberapa tes yang sangat ketat. Mulai dari 

gencatan senjata, uji balistik, uji lapangan di Indonesia dan Turki hingga uji ledakan ranjau. Lulus 

semua tahapan ujian dengan hasil yang sangat memuaskan dan berhasil mendapatkan sertifikat 

baik dari Angkatan Bersenjata Turki maupun TNI. Tank ini juga merupakan tank buatan Indonesia 

pertama yang sepenuhnya memenuhi standar NATO (Kemenlu, 2022).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana diplomasi pertahanan dari kedua belah pihak negara dalam kerjasama 

pembuatan medium tank? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian dengan judul Kerjasama Indonesia – Turki Dalam Penyelesaian 

Alutsista Medium Tank Demi Meningkatkan Industri Pertahanan Indonesia yaitu:  

1. Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui bagaimana diplomasi pertahanan dari 

kedua belah pihak negara dalam kerjasama medium tank ini mulai dari penandatanganan MoU 

sampai selesai produksi serta mengetahui hambatan apa yang ada dalam perancangan alustsista 

medium tank antara kedua Negara ini. 

2. Memperoleh pengetahuan dan informasi bagaimana diplomasi pertahanan yang dilakukan 

kedua negara dalam kerja sama pembuatan medium tank ini sehingga dapat meningkatkan industri 

pertahanan negara. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  
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1.4.1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca nya dan pembaca 

mendapatkan ilmu dan informasi terbaru mengenai penelitian yang dibahas yaitu mengenai 

diplomasi pertahanan melalui kerja sama pembuatan medium tank demi meningkatkan industri 

pertahanan Indonesia. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber pustaka atau 

sumber informasi untuk penelitian berikutnya dan bermanfaat bagi orang yang membutuhkan 

informasi.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat memberikan pengetahuan dan mengedukasi 

bagi para pembaca khususnya bagi para akademisi dan peneliti dalam bidang Ilmu Hubungan 

Internasional sehingga menambah wawasan pengetahuan dalam Ilmu Hubungan Internasional. 
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